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GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

I SALINAN

Menimbang

Mengingat

PERATURAN GUBERNUR PROVINsr DAERAH KJ-lUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 228 TAHUN 2015

TENTANG

PENGENDALIAN PELAKSANAAN PENYAMPAIAN PENDAPi\T
DI MUKA UMUM PADA RUANG TERBUKA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESi\

GUBERNUR PROVINsr DAERAH KJ-lUSUS 18UKOTA JAKARTA,

a. bahwa dalam rangka memelihara kctenteraman, ketertiban dan
perlindungan masyarakat, perlu mengatur pengenclalian pe1aksanaan
penyampaian pendapat di muka umum pacta fuang terbuka;

b. bahwa pengaturan pcngendalian pclal<sanaan pcnyampLllan
pendapat di muka umum di ruang terbuka scbagaimana dimaksud
dalam huruf a, tetap menjamin kebebasan pcnyampaian pcnclapat,
kebebasan berbicara, menjunJung hak azasi manusta dan
demokrasi;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana climaksucl c.Ial;Hn
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan GU!Jenhlr
ten tang Pengendalian Pelaksanaan Pcnyampaian Pencl<:<pal oi
Muka Umum pada Ruang Terbuka;

1. Undang-Undang Namor 9 Tahun 1998 lcntang h:cmerdcknan
Menyampaikan Pcnclapat eli Mulm Umum;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tcntang Hal< Asasl
Manusia;

3. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tcnwng Pcmcnnlahnn
Provinsi Daerah Khusus ibukota ,Jakarw Scbagai Ibu1wLa Ncg<lra
Kesatuan Republik Indonesia;

4. Undang-Undang Nomar 1'2 Tahun 2011 tcmang Pcmbclltul,an
Peraturan Pcrundang-undangan;
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5. Undang-Undang NomoI' 23 Tahun 2014 ten tang Pemerintal~
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diu bah terakhir dcn~
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 ten tang Administr
Pernerintahan;

7. Peraturan Pemcrintahan Nomor 38 Tahun 2007 renta
Pembagian Urusan Pcrnerintahan Antara Pcmcnntah. Pcmcrint
Dacrah Provinsi dan Pcmcrintah Dacrah f~abupRtcn/l\otR:

8, Peraturan Pemcrintahan Nornor 19 Tahun 2010 ten tang Tata Cc
Pelaksanaan Tugas elan Wc\Vcnang scrta I~ccfuelukan I\cuang
Gubcrnur scbagai Wakil Pemcrintah eli Wilsyah Provinsi;

9. Pcraturan Dacrah Nomor 8 Tahun 2007 tcntang i~ctcrtib

Umum;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENGENDALIAN PELAKSilNAl
PENYAMPAIAN PENDAPAT DI MUKA UMUM PADA RUANG TERBUKA

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang climaksuc! clengan :

1. Dacrah adalah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

2. Pemerintah Daerah aclaiah Gubcrnur dan Pcrangkal Daer
sebagai unsur penyclcnggara Pcmcrintahan Dacrah.

3. Gubernur adalah Kcpala Dacrah Provinsi Dacrah Khusus fbuke
Jakarta

4, Sekretaris 'Dacrah adalah Sckretaris Dacrah Provinsi Dilcr
Khusus [bukota Jakarta.

5. Satuan Polisi Pamong Praja yang selanjutnva clisebut Satpof
adalah Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Dacrah Khus
Ibukota Jakarta.

6. Badan Kcsatuan Bangsa clan Politik acIalah Badan Kesatu
Bangsa dan Politik Provinsi Dacrah Khusus IbukoUJ Jakarta

7. Biro Tata Pelllerintahan adalah Biro 'Tatc:\ PC1Ticnnrahan Sckrt'rar
Daerah Provinsi Dacrah Khusus Ibukotc' Jai,arta,

8. Masyarakat adalal1 orang perscorangan, kelompok orang tcrmas·
masyarakat hukum aclat, korporasi clan/aUlu pcm~mg.

kepentingan non pcmerintah lain,
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9. Hak Asasi Manusia aclalah seperangkat hak yang melekat p
hakekat dan keberaclaan manusia sebagai makhluk Tuhan Y
Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya yang wajib clihorIT
dijunjung tinggi clan dilinclungi oleh Negara, hukum, pemerin
dan setiap orang clemi kehormatan serta lJerlinclungan harkat '
martabat manusia,

10. Kemerdekaan menyampaikan penclapat aelalah hak seliap Wi'

negara untuk menyampaikan pikiran dengan lisan, tulisan ,
sebagainya 'seeara bebas clan bertanggung jm"ab sesual den
ketentuan peraturan perunclang-unclangan yang berlaku.

11. Unjuk rasa atau Demonstrasi aclalah kegiatan vang elilakukan (
seorang atau lebih untuk mengeluarkan pikiran c1engan Ii,
tulisan dan sebagainya seeara c1emonstr,ltit' eli muka umum.

12. Pawai/Konvoi adalah eara penyampF.\ian pcnc!apat dengal: al
arakan di jalan umum.

13. Ketertiban umum adalah suaru keadaan dimana PemerIn18h ,
rakyat dapat mclakukan kegiF.\tan seeara tertib clan teratur.

14. Ketentraman masyarakat aclalah suaLU keaclaan dim.
pemerintah clan rakyat dapnt melakulwl'J kegiatan seeara lenu
dan nyaman.

15. Perlindungan Masyarakat aclalah suatu l<eadaan dinamlS elml
warga masyarakat clisiapkan dan dibekali pengetahuan S'

keterampila'n untuk melaksanakan kegiatan penanganan bene
guna mengurangi dan memperkeeil akibat beneana sena i
memelihara keamanan, ketentraman dan kcrertiban masvaraka

16. Taman adalah sebidang tanah yang mcrupakan bagian dari ru
terbuka hijau kota yang mempunyai fungsi tertentu, dir.nta dcn
serasi, lestari clengan menggunakan materiai taman. mate
buatan dan unsur-unsur alnm dan marnpu menjacli a
penyerapan air.

17. Fasilitas Umum adalah sarana yang disclenggmakan
Pemerintah, s\\'asta atau perorangan yang digunakan un
kegiatan bagi masyarakat, tcrmasuk didnJamnva aclalah SCI'

gedung-gedung perkantoran milik Pelllerintah Dncrnh I'ro\'
Daerah Khusus IbukoLa Jakarta, geclung pcrkantoran urnurn, r
dan pusat perbelanjaan.

18. Pedagang Kaki Lima aclalah seseorang vnng mclakuk~ll'I kcgie
usaha perdagangan clan jasa yang mcnernpatl tempat-terr
prasarana kota clan t'asilitas umurn baik vang menclapat lzin '
Pcrnerintah Daerah maupun yang ticlak I1'lcndapat izin P('rncrir
Daerah antara lain baclan jalai1, troroar", saiuran air, .Ia1ur hi
taman, bawah jembntan dan .Icmbatan pcm"cbrangnn.

19. Parkir adalah tcmpat pernberhentian kenciaraan bClTn010r
tempat untuk menurunkan serta mennikkan ornng clan/"
barang yang berslfat tidak segera.
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BI\8 II

MAKSUD DAN TUJU,\N

fJasHI 2

Peraturan Gubcrnur ini elimaksuclkCln scbag<li pClunjuk pcngcnciCli
pelaksanaan penyampaiClll pcnelapal eli alUkaUllllllll pneli"1 I'U;
terbuka.

Pasal 3

Peraturan Gubernur ini benujuan untuk :

a. Menjamin ketertiban umum, ketcntraman masyaraJ<al elan perlincilln,
masyarakat c1alam pelaksanaan penyampaian pcnclapat eli 1111

umum pacla ruang terbuka umum;

b, Mewujudkan kcseimbangan penghormatRl1 terhaelap hal< 8>
manusia baik bagi yang menyampaikan pcnciapal eli muk,l um
maupun bagi masyarakat umum;

c, Mewujuelkan pengembangan hak dcmokrasi secara tertib c
tentram; dan

d, Meningkatkan kemitraan stratcgis dengan Illstansi lerl'i1l1 clal
pengenelalian pelaksanaan pcnyampaian penelapal eli muka 1.1m
pada ruang terb1.1ka.

BAB !If

LOKASI DAN WAKTU PENYAMPAIAN PENDAPAT

Pasal 4

Lokasi yang diperbolchkan untuk digun<ikan sebagCli lem
penyampaian pendapat eli muka um1.1m pada !'uang lcrbukn hnnva c

a, Parkir Timur Senayan;
b. Alun-al1.1n Demoknisi Dewan Perwakilan Rakyat Rcpublik Inelonc~

Majelis Permusyawaratan Rakvat Rep1.1blik Indonesia; elDn
c, Silang Selatan Monumen Nasional.

Pasal 5

Penyampaian penelapat di muka umum pada ruang tcrbuka c1iJakscmal
e1alam kurun waktu pukul 06,00 sampai elcngan pukul 18.00.

GAB IV

TERTIB UMUM SAAT PENYAMPAIAN PENDI\P;\T OJ 1I1UI,[1 U1:1UI\

Pasai 6

Tertib umum pcnyampclian pcnclapat eli ll1ulw UITlUiTI pilel'l I'l.l'

terbuka eli lokasi scbagaimana c1imaksuci elalmn Pasa! 'I, mciipl.lli :
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a. menjaga kebersihan dan lingkungan rasilitas umum;
b. menghormati hak asasi manusia orang lain;
c. mematuhi batas maksimal baku tingkat kebisingan penggunaan

pengeras suara sebesar 60 dB;
d. parkir pada tempatnya;
e. tidak melakukan pawai/ konvoi; dan
f. tidak ada kegiatan jual beli perbekalan.

BAB V

MEDIASl

Pasal7

(I) Untuk menampung/ menerima/ memrasilitasi/ mengakomodasi spmlsi
dari pelaku penyampaian pendapat di muka urnurn paela ruang
terbuka, Pemerintah Daerah dapat rnelakukan mediasi c1cng;1I1
perwakilan pelaku unjuk rasa.

(2) Mediasi sebagaimana c1imaksud pacla ayat (I) elikoordinasikan oleh
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik c1engan SKPD/UKPD lerkail
dan/atau Kepolisian dan/atau Tentara Nasional Indonesia sesuai
kebutuhan, materi aspirasi dan ketentuan peraturan perunclang­
undangan.

(3) Mediasi sebagaimana dirnaksud pacla ayal (2) e1apal c1ilakukan eli
lokasi pelaksanaan penyampaian pcndapal eli muka umum paela
ruang terbuka atau dalam ruangan Kantor Perncrinlah Daerah alau
ruangan kantor instansi terkait yang elisepakali.

Pasal 8

Pelaku penyampaian pendapat eli muka umum pada ruang terbuka
melalui perwakilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (l) saal
mediasi dapat menyampaikan aspirasinya secara lcrlulis alau lisi\n
kepada tim rnecliasi Pemerintah Daerah dan/atau SI<PD/UKPD tcrkait.

BAB VI

LARANGAN

Pasal 9

Dilarang menyampaikan penelapal eli muka umUI11 paela ruang lcrl.>ukcl
di luar lokasi sebagairnana dimaksucl elalal11 Pasal 4.

Pasal 10

Dilarang menyarnpaikan penelapat eli l11uka urn urn paela ruang lcrbuka
di luar kurun waktu sebagaimana c1il11aksuel elalall1 Pas'll 5.

Pasal I 1

Dilarang menyarnpaikan penclapat eli rnuka umUI11 pada ruang t.erbukn
dengan cara rnelakukan [lawai/ konvoi sebagail11ana c1il11aksuel e1alam
Pasal 6 h uruf e.
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Pasa! 12

Dilarang melakukan kegiatan jual be!i
penyampaian pcnelapat eli l1luka umUI1l
sebagaimana dimaksuel ela!al1l Pasal 6 huruf f

BIIB VI!

SANI,Sl

Pasa! 13

pcrbckalan paela s
paela ruang Icrln

Pelanggaran terhaelap larangan sebagail1lana c1im<:\ksuel dalal1l PaSe
dan Pasal 10 akan elibubarkan alch anggola Salpn! I"P dania
bersama Kcpolis(an dan/atau Tenlara Nasional Indonesia.

Pasal 14

Pelanggaran terhadap IaI"angan scbagaimana dimaksud elalam Pasal
akan diarahkan mcnuju lokasi scbagaimana elimaksud elalam PaSe
oleh anggota Satpol PP dan/ atau bersama Kcpo!isian dan / atau Tent
Nasional Indonesia.

Pasa! 15

Pe!anggaran terhadap larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasa!
akan dilaksanakan tinelakan penertiban nleh anggota Satpol
danI atau bersama Kepolisian danl atau Tcntara Nasion,,! Indonesia.

BAB VIII

KOORDlNASI DAN PEMANTAUAN

Pasa! 16

(1) Koordinasi pcngcndalian pelaksanaan penyampaian
muka umum pada ruang terbuka elilaksanakan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

penelap<
olch B

(2) Koordinasi scbagaimana dimaksud pada a:-'at (I) I1lcliputi anlar,l 12

a. Sebelum, saat dan sctclah pclaksanaan penyampaian pcnclar
muka umum pada ruang terbuka;

b. Dcngan instansi SKPD/UKPD tcrkait; elan
c. Dengan Kepolisian dan/at<:\u Tent<:\ra Nasional fnelnncsi<:\.

Pasal ] 7

(1) Pemantauan, PeJaks,tnaan penyampaian penclapat eli l1luJ,,\ '.1

pada ruang terbuka cliiaksanakan olch Sadan I'csnl.uan Bnngs,
Politik.
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(2) Pemantauan sebagaimana dimaksucl pada ayat (1) dilaksan:
langsung atau melalui koordinasi dengan SKPD I UKPD clan
Kepolisian dan atau Tentara Nasional Indonesia.

BABIX

EVALU/\SJ

Pasal 18

(1) Evaluasi kebijakan pengendalian pciaksanaan pCnYilmf-
pendapat di muka umum pacla ruang lcrbuka me njacl i lang:
jawab Biro Tata Pcmerintahan.

(2) Evaluasi sebagaimana climaksud pada arclt i l}
rangka mengetahui kesesuaian kebijakan
peraturan perundang-undangan.

dilaksanakan d.
ciengan kctcn

(3) Dalam pelaksanaan evaluasi sebagaimana dimaksud pada m'e
dan ayat (2) Biro Tata Pemerintahan dapat mcngikutsert;
SKPD/UKPD terkait dan/atau Kepolisian dan/atau TenlCtrCl Nas
Indonesia.

(4) Hasil evaluasi seb<\gaimanCl dimaksud pClcla a:;,H (3) c1ilnpo
kepada Gubernur mclalui Sekretaris Oaerah.

Pasal 19

(1) Evaluasi pelaksanaan kcbijakan pcngenclalian pclaksa:
penyampaian pendapat di muka umum pada ruang terhukcl me
tanggung jawab Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.

(2) Evaluasi sebagaimana
rangka mengctahui
kebijakan.

dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan cI
kesesuaian an tara pelaksanaan de

(3) Dalam pelaksanaan evaluasi scbagaimana dimaksud pacla a~',

dan ayat (2) Badan Kesatuan Bangsa dan Politi!..: c
mengikutsertakan SKPD/UKPD terkait dan/atau l(cpol
danl atau Tentara Nasional Indonesia.

(4) Hasil evaluasi sebagaimanR dimaksucl pacta ayat (:II clibpc
kepada Gubernur mclalui Sekretaris Dacrah.

BAB X

PEIvIBIAYAAN

Pasa! 20

Anggaran pelaksanaan Pcraturan Gubcrtlur 1111 dibcbankrln
Anggaran Pendapatan clan Bclanja Dacrah mclalui Doh
Pelaksanaan Anggaran Baclan Kcsatuan Bangs" clan Poli(ik dan
Tata Pemerintahan scsual tLigas dan t::1.nggung jawab scbagair
dimaksud dalam Pasal16, Pasa! 17, Pasal 18 dan Pasai 19 .

•
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8A8 Xl

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengctahuinya. mcrncnntahkan pcngundange
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Dacre
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Ditetapkan eli Jakdl'W
paela tanggal 28 Oktober 2015

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUE
IBUKOT.A JAKA1'<TA,

ttd.

BASUKI T PURNAMA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 28 Oktober 2015

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ttd.

SAEFULLAH

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2015 NOMOR 72169

,,'


